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ABSTRAK

Data tentang penilaian kinerja dari kepala ruang di RS Keluarga Sehat terdapat beberapa
yang mengalami kinerja kurang baik. Penelitian ini bertujuan mengetahuihubungan antara
persepsi teamwork dengan motivasi kerja perawat di Ruang Amarilis dan Dahlia. Penelitian
ini menggunakan studi korelasi, sampel yang digunakan 32 perawat yang bertugas di ruang
Amarilis dan Dahlia. Teknik sampling menggunakan total sampling. Analisa data secara
analitik menggunakan uji Chi Square. Hasil uji Chi Square mendapatkan nilai p 0.000. Ter-
dapat hubungan yang signifikan antara persepsi teamwork dengan motivasi perawat di RS
Keluarga Sehat Pati karena nilai p < 0.05. Untuk itu diharapkan perawat dapat membentuk
kerja tim (teamwork) secara solid sehingga motivasi dalam bekerja dapat meningkat.

Kata kunci : Persepsi, Teamwork, Motivasi Perawat.

ABSTRACT

The data about the performance evaluation from officer in Keluarga Sehat Hospital there
were some nurse with bad category. The research to determined the correlation between
the perception of teamwork with the motivation of nurse at installation of Amarilis and
Dabhlia. This study was correlational study with cross sectional design. The samples were
the 32 nurses at the amarilis and dahlia installation. Technique sapling used total sampling.
The data analytic used the Chi Square test. The result of Chi Square test got p value 0.000.
There was significantly correlation between the perception of teamwork with the motivation
of nurse at installation of Amarilis and Dahlia Keluarga Sehat Hospital at the degree of
5% significant with p value < 0.05. therefore suggested the nurses can made the teamwork
performance solid, so that can raise performance motivation.

Keywords: Perception, Teamwork, Motivation, Nurse.
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LATAR BELAKANG

Keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan, karena
itu tujuan pelayanan keperawatan merupakan salah satu bagian dari tujuan utama
pelayanan kesehatan. Kompleksnya sumber daya rumah sakit sebagai akibat
meluasnya peran dan cakupan kegiatan suatu rumah sakit, memerlukan perhatian
besar, perbaikan dan perubahan besar dalam manajemen. Jika dibandingkan dengan
sumber daya lain, sumber daya manusia merupakan aset yang bernilai tinggi karena
mempunyai potensi untuk terus tumbuh. Diantara sumber daya manusia yang terlibat
secara langsung dalam pemberian pelayanan kepada pasien rumah sakit adalah tenaga
perawat dan bidan (Depkes, 2010).

Dalam mendukung proses pelayanan tersebut diperlukan motivasi, lingkungan
kerja dan kelompok kerja. Keperawatan dalam melaksanakan pelayanan harus
senantiasa dilakukan dalam sebuah kerja tim. Kolaborasi sudah banyak diterapkan
pada setting kesehatan dimasa sekarang. Dalam konteks kerja dan organisasi sebuah
institusi kesehatan dijalankan oleh tim multiprofesional di mana menangangi berbagai
macam prosedur pelayanan pasien. Dalam hal ini, tim terdiri dari berbagai macam
profesi di mana bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban yang berbeda pula.
Idealnya tidak ada overlapping antara satu profesi dan profesi lainya. Kolaborasi
tidak bisa terbentuk dengan sendirinya dalam sebuah organisasi. Dibutuhkan faktor
tertentu untuk memunculkannya. Walaupun pada kenyataannya, masih sangat sulit
dan merupakan tantangan tersendiri untuk menerapkannya. Karena setiap profesi
dalam sebuah tim memiliki standar dan budaya profesional tersendiri (Indonesian
Public Health, 2012).

Menurut Nursalam (2013) kerja tim merupakan kelompok usaha-usaha yang
menghasilkan kinerja lebih tinggi dari pada jumlah masukan individual. Kerja
tim mempunyai kemampuan untuk cepat berkumpul, menyebar, memfokus ulang
dan membubarkan diri. Selain itu kerja tim merupakan cara yang efektif untuk
memberikan asuhan keperawatan, pendokumentasian dan meningkatkan kerja tim
perawat dengan memudahkan partisipasi perawat. Menurut As’ad (2000) dalam
Suarli (2011) kinerja merupakan hasil yang telah dicapai seseorang menurut ukuran
yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Sesuatu yang berpengaruh dengan
yang dihasilkan seseorang dari perilaku kerjanya. Orang dengan tingkat kinerja yang
tinggi disebut produktif, sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya rendah. Hal ini
tergantung pada situasi kerja kelompok serta motivasi individu.

Menurut Nursalam (2011) motivasi merupakan sesuatu di dalam diri manusia
yang memberi energi, aktifitas, dan gerakan yang mengarahkan perilaku untuk
mencapai tujuan, akan tetapi kesediaan mengarahkan usaha tersebut sangat
bergantung pada kemampuan seseorang untuk memuaskan berbagai kebutuhannya.

Penelitian Pribadi (2009) menunjukkan bahwa pelaksanaan kinerja perawat
ditentukan pengetahuan, persepsi dan motivasi individu.

Nursalam (2013) menjelaskan bahwa pelakasanan kinerja ditentukan motivasi
individu dalam organisasi. Selain itu motivasi sebagai tenaga penggerak juga
ditentukan bagaimana kinerja tim dan persepsi perawat. Penelitian Sayuni (2012) juga
membuktikan kompetensi dan kerja tim mempengaruhi kinerja. Penelitian Everista
(2012) membuktikan bahwa pengetahuan dan motivasi sebagian besar masih kurang
sehingga pelaksanaan kinerja kurang optimal.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara persepsi teamwork dengan
motivasi kerja perawat di Ruang Amarilis dan Dahlia.



METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian non-eksperimental

bersifat korelational. Pendekatannya menggunakan bentuk rancangan penelitian cross
sectional (potong lintang). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
teknik Total Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Persepsi Teamwork

Hasil penelitian mendapatkan bahwa persepsi teamwork paling banyak
kategori baik sebanyak 18 responden (56.2%). Hal ini menunjukkan bahwa
anggapan perawat tentang kerja tim sudah sesuai dengan standar yaitu setiap
kontribusi dari tim perawat sangat penting untuk saling melengkapi kinerja
dalam sebuah kelompok. Persepsi yang baik ini ditunjukkan dengan jawaban
responden yaitu selalu mengedepankan pentingnya kerjasama, ketrampilan
dalam kerja tim, saling percaya, kesepakatan, pemanfaatan waktu bersama
kelompok, keputusan kelompok, manfaat kerja dalam kelompok, lebih produktif
dalam mencapai tujuan serta penanganan pasien.

Menurut Nursalam (2013) kerja tim merupakan bentuk kerja yang
dilakukan secara bersama untuk mencapai target yang disepakati. Setiap perawat
mempunyai pemahaman dan pengetahuan yang berbeda dalam mempersepsikan
kerja tim sehingga persespi kerja tim juga berbeda. Aspek kerja tim menurut
Kritner & Kinicki (2007) mencakup pemberian informasi dan masukan
dalam pengambilan keputusan, tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan
sehari-hari, penyelesaian masalah secara bersama dan tanggung jawab dalam
melakukan aktivitas dalam memberikan pelayanan.

Penelitian Dewi (2013) membuktikan bahwa aspek profesionalimse perawat
dilakukan melalui kerja teamwork, skill, beban kerja, kepuasan kerja dan
penampilan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kerja tim sangat penting untuk
mendukung pelaksanaan kinerja perawat sehingga nantinya akan mempengaruhi
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Kerja tim juga menjadi
indikator kualitas mutu pelayanan dalam keperawatan. Perawat yang kurang
memahami dan salah persepsi tentang pentingnya kerja tim akan mempunyai
pandangan yang kurang tentang kerja tim itu sendiri.

Hasil penelitian mendapatkan bahwa persepsi teamwork kategori sedang
sebanyak 10 responden (31.2%) dan kategori kurang sebanyak 4 responden
(12.5%). Hal ini menunjukkan bahwa aspek pemahaman responden tentang
kontribusi kerja tim dalam mencapai tujuan masih kurang yang terbukti dari
jawaban yaitu adanya responden yang tidak pernah melaksanakan kerjasama,
kurang memperhatikan ketrampilan dalam kerja tim, mempunyai konflik dalam
kelompok perawat, kurang mengutamakan kebersamaan, tidak mementingkan
keputusan kelompok (bekerja sendiri) serta bekerja sendiri-sendiri.

Menurut Nursalam (2011) organisasi merupakan sistem sosial dengan
sumberdaya manusia (SDM) merupakan faktor utama untuk mencapai
efektivitas dan efisiensi. Organisasi merupakan sistem yang sangat kompleks
yang menyatukan banyak individu, tim kerja, struktur, sistem dan aturan-aturan
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yang telah disepakati dan dilaksanakan oleh seluruh anggota organisasi. Kinerja
perawat yang kurang terlihat adanya masalah dalam kelompok yang kurang yaitu
masih adanya kepentingnan pribadi dari masing-masing individu. Penelitian
Gustomo (2010) membuktikan bahwa sebagian kecil kerja tim kategori
kurang yang terbukti kurangnya perencanaan, kepercayaan dalam kelompok,
kemampuan dalam kelompok, sumber investigator dan monitor dalam kerja tim.
Kurangnya aspek ini akan menyebabkan kerja tim yang kurang. Aspek dimensi
tingkat kepercayaan karyawan dalam menerapkan etika yang berlaku di tempat
kerja merupakan faktor yang penting dan memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja unit kerja. Kejujuran, kesempatan untuk beradaptasi, bekerja
bersama-sama dengan aspirasi yang sama merupakan komponen-komponen
utama dalam etika kerja dalam kelompok. Hal ini yang memberikan pengaruh
persepsi kerja tim.

Motivasi Perawat

Hasil penelitian mendapatkanmotivasi kerja perawat paling banyak adalah
kategori tinggi sebanyak 17 responden (53.1%). Hal ini menunjukkan bahwa
perawat mempunyai dorongan dalam melakukan tindakan secara baik, yaitu
adanya dorongan internal dan eksternal sesuai standar yang ada. Motivasi yang
tinggi ini terlihat dari jawaban responden yaitu pengembangan karir, memiliki
kesempatan melakukan pengembangan ketrampilan, gaji, adanya jaminan
keamanan, reward, adanya peningkatan mutu pelayanan, mencapai target
yang ditetapkan dan mencapai kepuasan pasien. Motivasi yang tinggi tersebut
dilakukan tanpa adanya paksaan serta pada saat menemukan kesulitan perawat
akan bertanya. Motivasi yang tinggi tersebut disebabkan tingginya kasadaran
perawat dalam melakukan tindakan mereka serta didukung adanya pendidikan,
masa kerja dan usia yang produktif sehingga mempengaruhi motivasi kerja.

Motivasi merupakan ranah psikomotor sebagai tenaga penggerak.
Indikatornya adalah aspek intrinsik dan ekstrinsik yang menjadikan individu
melakukan tindakan. Aspek motivasi kerja perawat adalah adanya peningkatan
jenjang karir, pemenuhan kebutuhan, komunikasi dan kepemimpinan atasan,
jaminan, penghargaan, reward dan pengambilan keputusan. Aspek ini mencakup
dari dalam diri dan tujuan sebagai aspek di luar individu dalam memenuhi
kebutuhan sehingga tidak ada kesenjangan antara aspek kebutuhan (needs)
dan harapan individu. Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-
kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang
mengarah ke tercapainya suatu tujuan tertentu. Salah satu bentuk motivasi yang
sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil yang optimal adalah motivasi
yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, yang mendorong dirinya
menjadi produktif (Hasibuan, 2005).

Penelitian Rachma (2005) mendapatkan kesimpulan bahwa motivasi
perawat sebagian besar kategori tinggi. Penelitian Yanti (2012) membuktikan
bahwa motivasi perawat berkaitan dengan karakteristik perawat seperti usia
dan masa kerja. Motivasi tersebut berkaitan dengan keinginan perawat untuk
melakukan tindakan sesuai prosedur yang ada. Motivasi terbentuk dari sikap
(attiude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situasion) kerja. Sikap
mental merupakankondisi mental yang mendorong seseorang untuk berusaha
mencapai potensi kerja secara maksimal. David C. Mc.Cleland (1997) dalam
Nursalam (2011), berpendapat bahwa ada hubungan yang positif antara motif



berprestasi dengan pencapaian kerja. Motif berprestasi adalah suatu dorongan
dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik
baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat terpuji.

Hasil penelitian mendapatkan motivasi perawat kategori tinggi 17 responden,
sebanyak 11 responden (34.4%) kategori sedang dan motivasi kategori rendah
sebanyak 4 responden (12.5%). Hal ini menunjukkan bahwa dorongan perawat
dalam melakukan asuhan keperawatan sebagian masih dalam kategori sedang
dan rendah. Hal ini juga dapat terlihat dari jawaban responden pada kuesioner
tentang motivasi yaitu “ melakukan pendokumentasian keperawatan setelah
melakukan tindakan keperawatan” dijawab kadang kadang ada 6 responden dan
dijawab tidak pernah ada 1 responden. Juga terlihat pada jawaban peryataan
tentang melakukan dokumentasi keperawatan meskipun tidak ada kepala ruang,
10 responden menjawab kadang kadang dan 1 responden menjawab tidak pernah.
Responden juga saat melaksanakan dokumentasi kadang kadang saat selesai
melakukan tindakan. Suarli (2011) menyatakan bahwa motivasi kerja perawat
terbentuk dari teori kewajaran (keadilan), pengharapan, penguatan dan tujuan.
Motivasi kerja dapat dicapai melalui perbaikan manajemen dan memperhatikan
aspek kebutuhan perawat.

Penelitian Pakudek (2012) membuktikan bahwa motivasi perawat yang
rendah ditemukan pada perawat dengan usia lebih dari 30 tahun dan masa
kerja yang lama. Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin menurun
kemampuan untuk menumbuhkan mood. Selain itu individu dengan masa kerja
yang lebih lama cenderung mempunyai kejenuhan dan stress kerja. Penelitian
ini mendapatkan responden dengan motivasi rendah mempunyai usia lebih dari
30 tahun (6 orang) dan masa kerja lebih dari 5 tahun (5 orang).

Penelitian Radiani (2009) membuktikan bahwa motivasi yang kurang dari
perawat dalam pembuatan askep disebabkan karena kurangnya pengakuan
dari manajemen yang terlihat kurangnya pemberian intensif yang mana
pemberiannya tidak sama dan belum jelas indikator intensif tersebut. Timbulnya
motivasi berawal dari kesenjangan individu terhadap pemenuhan kebutuhannya.
Berdasarkan hal ini terdapat beberapa teori yang menjelaskan proses terjadinya
motivasi dari dalam individu.

Hubungan antara Persepsi Teamwork dengan Motivasi Kerja

Hasil penelitian mendapatkan nilai p 0.000 yang berarti adanya hubungan
yang signifikan antara persepsi teamwork dengan motivasi perawat di RS
Keluarga Sehat Pati. Persepsi kerja tim menunjukkan kesadaran responden
tentang sistem pendukung dalam melakukan tindakan keperawatan yang
terbentuk dalam sebuah manajemen organisasi. Persepsi kerja tim juga terlihat
bahwa setiap individu mempunyai kontribusi dalam mencapai tujuan sehingga
harus saling mendukung dan saling melengkapi bukan saling bersaing dan
menjatuhkan.

Kerja tim merupakan bentuk pembagian kerja dan tanggung jawab dari
masing-masing perawat sesuai dengan kompetensi, namun diarahkan pada
tujuan yang sama (Nursalam, 2013). Pemahaman kerja tim juga menunjukkan
bahwa keberhasilan dari sebuah tim merupakan kesuksesan bersama, sebaliknya
kegagalan sebuah tim merupakan tanggung jawab dari semua anggota tanpa
memperhatikan posisinya dalam sebuah manajemen organisasi.
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Persepsi yang baik tentang kerja tim yang ditunjukkan dengan kesadaran
dalam bekerjasama, adanya ketrampilan yang dibutuhkan dalam sebuah kerja
tim, adanya kesepakatan, penggunaan waktu bersama, proses kerja kelompok,
pengambilan keputusan bersama, kemudahan dalam menyelesaikan tugas serta
mencapai tujuan. Hal ini akan membentuk daya dorong bagi perawat untuk
bekerja secara baik. Daya dorong yang menimbulkan sikap dan tekad perawat
tersebut merupakan sebuah motivasi yang tinggi. Sebaliknya persepsi yang
kurang dari perawat tentang kerja tim yang ditunjukkan dengan sikap apatis,
tidak pernah bekerjasama, tidak peduli dengan kelompok dan bersifat individu
bahkan saling menjatuhkan dapat membentuk motivasi yang rendah. Hal ini
sebagaimana prosentase dalam penelitian bahwa pada persepsi teamwork
baik ditemukan motivasi paling banyak adalah kategori tinggi sebanyak 16
responden (88.9%), pada persepsi teamwork sedang didapatkan motivasi paling
banyak adalah kategori sedang sebanyak 9 responden (90%) dan pada persepsi
teamwork kurang didapatkan motivasi paling banyak kategori rendah sebanyak
4 responden (100%).

Dari data penelitian di atas terlihat bahwa persepsi teamwork yang baik
maka motivasi perawat juga baik yaitu ada 16 responden. Namun demikian
ternyata walaupun persepsi baik ada yang motivasi sedang yaitu 2 responden
(11.1 %). Hal ini di sebabkan karena responden dalam bekerja merasa kurang
mendapat perhatian dan penghargaan dan prestasi kerja yang di berikan.

Penelitian Purwanti (2010) membuktikan bahwa persepsi perawat tentang
kinerja dan kondisi kerja menentukan kinerja dan motivasi mereka. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa kerja tim akan menentukan beban kerja, yang
mana dari persepsi tentang kerja tim dan beban kerja akan membentuk daya
dorong bagi perawat dalam melakukan asuhan keperawatan. Persepsi seseorang
akan menentukan dorongan melakukan pekerjaan dan berpengaruh terhadap
moral kerja dan hasil kerja. Seseorang bersedia melakukan pekerjaan bila motif
yang mendorong cukup kuat yang pada dasarnya tidak mendapat tantangan
dari motif lain yang berlawanan. Sebaliknya orang yang tidak didorong oleh
motif yang kuat akan kurang bergairah dalam melakukan pekerjaan. Motif yang
mendorong seorang perawat melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan
dapat berupa motif intrinsik, yakni persepsi yang baik tentang organisasi.

Motivasi yang tidak baik dalam pendokumentasian keperawatan timbul
karena anggapan yang kurang tepat dari kerja tim. Hal ini akan membentuk
kinerja yang kurang. Penelitian Gustomo (2010) membuktikan bahwa aspek
kerja tim dapat mempengaruhi kinerja, termasuk motivasi dalam melakukan
kerja yang mana pada aspek kerja tim yang kurang akan melemahkan perawat
dalam melakukan pekerjaan mereka. Demikian sebaliknya pada motivasi
kerja yang tinggi menjadikan perawat mempunyai semangat yang tinggi untuk
memberikan pelayanan yang terbaik. Motivasi merupakan dorongan yang
berpengaruh untuk membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku
yang berhubungan dengan lingkungan kerja dan kondisi kerja tim.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Persepsi teamwork paling banyak kategori baik dan paling sedikit kategori
kurang.

2. Motivasi kerja perawat paling banyak adalah kategori tinggi dan motivasi kerja



perawat paling sedikit adalah kategori rendah.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi teamwork dengan motivasi
perawat di RS Keluarga Sehat Pati karena nilai p < 0.05 pada taraf signifikansi
5%.

Saran
1. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel penelitian tentang motivasi
intrinsik dan ekstrinsik serta membuat kelompok kontrol pada subyek penelitian.
2. Bagi Institusi Rumah Sakit
Pihak rumah sakit dapat memberikan stimulasi yang dapat meningkatkan
motivasi kerja perawat seperti problem solving dalam manajemen kelompok.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Perawat dapat memperbaiki dan mengidentifikasi manfaat kerja tim
sehingga akan membentuk motivasi yang tinggi dalam kinerja.
4. Bagi [lmu Keperawatan
Mengambangkan manfaat kerja tim dalam mencapai tujuan melalui
perencanaan dan monitoring serta evaluasi.
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